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PENGARUH PEMBERIAN PELLET AMPAS SAGU 

FERMENTASI TERHADAP ORGAN DALAM 

AYAM BROILER 

 

RIZHAN HARIRI (11980112690) 

Dibawah Bimbingan Evi Irawati dan Elviriadi 

 

INTISARI 

Ampas sagu merupakan salah satu limbah yang dihasilkan dari pengolahan 

sagu. Pemanfaatan limbah ampas sagu sebagai bahan pakan sumber energi 

alternatif merupakan salah satu upaya dalam mengatasi masalah pencemaran 

lingkungan. Ayam broiler merupakan jenis ayam ras pedaging, pada ayam broiler  

pakan yang baik sangat berpengaruh pada pertumbuhannya, karena pakan yang 

berkualitas dapat dilihat dari kondisi organ dalamnya. Tujuan dari penelitian ini 

untuk mengetahui pengaruh dari pemberian ampas sagu fermentasi dalam ransum 

ayam broiler, yang dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2023 di UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, dengan 

menggunakan 100 ekor ayam broiler yang dibagi secara acak berdasarkan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Tiap-tiap  

perlakuan terdiri 4 ekor ayam. Perlakuan terdiri dari, P1 (ampas sagu 0%), P2 

(ampas sagu 5%), P3 (ampas sagu 10%) dan P4 (ampas sagu 15%). Parameter 

yang diukur adalah organ dalam yang terdiri dari hati, jantung dan gizzard. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian pellet dengan tambahan ampas sagu 

fermentasi hingga level 15% dalam ransum tidak berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap persentase hati, jantung dan gizzard. Disimpulkan bahwa pemberian 

pellet ampas sagu fermentasi sampai level 15% dalam ransum dapat 

mempertahankan bobot organ dalam ayam broiler. 

 

Kata Kunci : ampas sagu, pellet, ayam broiler, organ dalam. 
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THE EFFECT OF GIVING FERMENTED SAGO DREGS 

PELLET ON INTERNAL ORGANS BROILERS 

 

Rizhan Hariri (11980112690) 

Under the Guidance of Evi Irawati and Elviriadi 

 

ABSTRACT 

Sago dregs are one of the wastes produced from sago processing. Utilization 

of sago dregs waste as an alternative energy source feed ingredient is one of the 

efforts to overcome the problem of environmental pollution. Broiler chickens is 

type chicken breed that specifically produces meat, in broiler chickens good feed 

is very influential on its growth, because quality feed can be seen from the 

condition of the internal organs. The aim of this research is to determine the effect 

of giving fermented sago dregs in broiler chicken rations, which will be held from 

June to July 2023 at the UIN Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Faculty of Agriculture and Animal Science Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University Riau, uses 100 broiler chickens which were divided randomly 

based on a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 5 

replications. Each treatment consisted of 4 chickens. Treatment consists of, P1 

(0% sago dregs), P2 (5% sago dregs), P3 (10% sago dregs) and P4 (15% sago 

dregs). The parameters measured are the internal organs consisting of the liver, 

heart and gizzard. The results of this research show that pellets with the addition 

of fermented sago dregs up to a level of 15% in the ration had no significant effect 

(P>0.05) on the percentage of liver, heart and gizzard. It is concluded that giving 

fermented sago dregs pellets up to 15% in the ration could maintain the internal 

organ weight of broiler chickens. 

 

Keywords: sago dregs, pellets, broiler chickens, internal organs.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pakan merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam menentukan 

keberhasilan pemeliharaan unggas, khususnya ayam broiler. Biaya pakan 

mencapai 60-70% dari total biaya produksi. Tingginya biaya produksi disebabkan 

karena sebagian bahan pakan masih diimpor dari luar, seperti bungkil kedelai dan 

tepung ikan, hal ini menjadi kendala utama bagi peternak dalam pemeliharaan 

ayam broiler.  

Ayam broiler adalah salah satu jenis ternak yang dagingnya paling banyak 

diminati oleh masyarakat untuk dijadikan salah satu protein hewani, dengan 

alasan daging ayam broiler yang mudah didapatkan dengan harga yang relatif 

murah dibandingkan dengan yang lainnya. Ayam broiler juga termasuk ternak 

yang banyak diternakan, dikarenakan ayam broiler memiliki keunggulan 

pertumbuhan yang cepat dengan usia  panen sebelum umur 5 minggu, 

dibandingkan dengan ayam jenis lainnya(Kartikasari dkk., 2019). Selain 

mengkonsumsi daging sebagian masyarakat juga mengkonsumsi organ bagian 

dalam pada ayam broiler yaitu Hati, Jantung dan Gizzard. 

Penggunaan bahan pakan lokal menjadi alternatif untuk menekan biaya 

produksi. Bahan pakan lokal yang digunakan tentunya harus memiliki beberapa 

fungsi pakan yaitu memiliki kandungan gizi yang dibutuhkan oleh ternak, murah 

serta mudah didapat. Kandungan gizi utama yang berperan penting bagi 

pertumbuhan ayam broiler adalah protein, energi (karbohidrat dan lemak), 

vitamin, mineral serta air (Situmorang dkk., 2013). Salah satu bahan pakan 

alternatif yang bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak adalah ampas sagu.  

Ampas sagu merupakan limbah padat hasil pengolahan tanaman sagu 

(Nuraini, 2015) . Dinas Perkebunan Provinsi Riau (2018) melaporkan total 

produksi sagu di Provinsi Riau mencapai 364.233 ton, sehingga dapat 

diasumsikan total ampas sagu yang dihasilkan di Provinsi Riau mencapai 296,850 

ton. Adapun salah satu daerah yang memiliki luas lahan sagu terluas yaitu 

Kabupaten Kepulauan Meranti. Kabupaten Kepulauan Meranti merupakan 

pemasok 36% dari kebutuhan sagu nasional.  Dari data BPS Kabupaten 
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Kepulauan Meranti total produksi tanaman sagu sebesar 243,71 ton. Kecamatan 

dengan produksi tertinggi adalah Kecamatan Tebing Tinggi Timur sebesar 84,24 

ton. Kecamatan Tebing Tinggi Barat 67,8 ton dan Kecamatan Putri Puyu sebesar 

30,27 ton (Hamid, 2022).  

Penggunaan ampas sagu terbatas sebagai pakan ternak disebabkan oleh 

tingginya serat kasar dan rendahnya protein yang terdapat dalam ampas sagu 

tersebut. Menurut (Mucra dkk., 2020) pemakaian ampas sagu sebagai bahan 

pakan masih sangat terbatas dikarenakan kandungan serat kasarnya tinggi yaitu 

11,44 % dan protein kasarnya rendah  yaitu  0,83%. Untuk meningkatkan kualitas 

gizi dari ampas sagu bisa dilakukan pengolahan melalui teknologi fermentasi 

dengan inokulan Effective Microorganism-4 (EM4) dengan waktu fermentasi 

selama 21 hari. Fermentasi merupakan pengolahan secara biologis dengan adanya 

mikroorganisme di dalamnya yang berfungsi untuk meningkatkan kualitas gizi 

yang rendah (Ali dan Agustina, 2019). EM4 merupakan salah satu mikroba yang 

dapat menurunkan  kandungan serat kasar dalam ampas sagu, karena memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan enzim laccases dan peroksidase yang dapat 

merubah dan melarutkan lignin yang terkandung dalam bahan pakan yang 

berperan sebagai sumber energi bagi ternak, disamping itu juga EM4 berperan 

meningkatkan kecernaan, sintesis protein mikroba, mengurangi bau kotoran dan 

ramah lingkungan (Serli dkk., 2022). Hasil olahan fermentasi tersebut dijadikan 

pellet. 

Pakan dalam bentuk pellet merupakan jenis pakan buatan, cara 

pengolahannya dengan menggabungkan beberapa bahan yang dijadikan adonan, 

kemudian dicetak menjadi bentuk batangan atau bola kecil dengan kisaran ukuran 

1-2 cm (Zaenuri dkk., 2014). Pellet berfungsi untuk mengurangi pakan yang 

terbuang sia-sia pada saat pemberian pada ternak, meningkatkan konsumsi pakan, 

daya cerna dan produktivitas (Zalizar dan Yani, 2012).  

Penggunaan ampas sagu fermentasi dalam ransum sampai level (30%) 

berpengaruh nyata terhadap berat badan ayam, lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan kontrol (0%) (Rianza dkk., 2019). Menurut penelitian (Uhi, 2018), 

menjelaskan bahwa pemberian ransum komersil 85% + 15% fermentasi ampas 

sagu mempengaruhi bobot badan akhir dan mempengaruhi persentase bobot 
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jantung ayam broiler. Berdasarkan penjelasan di atas penulis telah melakukan 

penelitian dengan  judul “Pengaruh Pemberian Pellet Ampas Sagu Fermentasi 

terhadap Organ dalam Ayam Broiler”. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pellet ampas 

sagu terhadap persentase bobot organ dalam ayam broiler (hati, jantung, dan 

gizzard) 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi kepada peternak tentang pengolahan ampas sagu 

menjadi pakan ternak (pellet). 

2. Memberukan informasi cara meningkatkan kandungan gizi ampas sagu 

melalui fermentasi ampas sagu. 

3. Memberikan informasi pengaruh pemberian pakan dengan tambahan ampas 

sagu fermentasi dalam ransum terhadap organ dalam ayam broiler (hati, 

jantung dan gizzard).. 

 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis penelitian ini adalah pemberian pellet ampas sagu fermentasi 

sampai level 15% dalam ransum dapar mempertahankan bobot organ dalam ayam 

broiler. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam Broiler 

Ayam broiler merupakan salah satu jenis ayam ras yang khusus 

menghasilkan daging, daging ayam broiler merupakan daging yang paling banyak 

diminati dipasar dibandingkan dengan daging lainnya. Di Indonesia, daging ayam 

banyak diperoleh dari ayam broiler dan ayam kampung. Kenaikan output daging 

ayam berhubungan langsung dengan peningkatan permintaan daging ayam 

(Susanto, 2014). Adapun ayam broiler dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2. 1. Ayam Broiler 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

Ayam broiler merupakan salah satu sumber protein hewani yang murah, 

dibanding dengan daging yang lain. Keunggulan ayam broiler adalah 

pertumbuhannya yang sangat cepat, sehingga dapat dijual sebelum usia 5 minggu, 

dengan bobot rata-rata 1,5 kg. Konversi pakan menjadi daging pada ayam broiler 

cukup efektif. Pakan sangat berpengaruh terhadap hasil pemeliharaan ayam 

khususnya ayam broiler. Biaya pakan mencapai 60-70% dari keseluruhan biaya 

produksi dan meningkatkan pemanfaatan protein. Sebuah alternatif untuk 

menurunkan biaya produksi adalah dengan menggunakan bahan-bahan yang 

bersumber secara lokal dalam pakan. Secara alami, bahan pakan lokal yang 

digunakan harus memiliki berbagai tujuan, termasuk menyediakan nutrisi yang 

dibutuhkan ternak dengan harga yang terjangkau dan mudah diperoleh. Protein, 

energi (karbohidrat dan lemak), vitamin, mineral, dan air merupakan komponen 

pakan utama yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ayam broiler 

(Situmorang dkk., 2013).  



 

5 

 

Ayam broiler memiliki keunggulan dari segi pertumbuhan yang relatif cepat 

diikuti dengan pertambahan bobot badan yang cepat dan kualitas daging yang 

bagus, tetapi mereka juga memiliki beberapa kelemahan. Kelemahannya adalah 

memerlukan sistem pemeliharaan yang intensif karena sulit untuk menyesuaikan 

diri dan sensitif terhadap infeksi menular (Metasari dkk., 2014). Ayam broiler 

merupakan salah satu jenis daging yang boleh dikonsumsi oleh masyarakat. Ayam 

broiler atau ayam pedaging merupakan hasil dari persilangan berbagai jenis ras 

ayam unggul yang memiliki produktivitas daging yang tinggi. Ayam broiler 

memiliki daging dengan kolestrol rendah, kaya vitamin B, dan mineral yang di 

perlukan untuk kesehatan syaraf dan pertumbuhan (Amalo, 2017).  

 

2.2 Ampas Sagu 

Riau yang memiliki luas 82.713 ha dan terdiri dari 20.200 ha milik usaha 

dan 60.513 ha milik masyarakat, Riau merupakan salah satu Provinsi yang 

mendominasi sagu di Indonesia (Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan 

Perkebunan Provinsi Riau, 2019). Dinas Perkebunan Provinsi Riau (2018) 

melaporkan total produksi sagu di Provinsi Riau mencapai 364.233 ton, sehingga 

dapat diasumsikan total ampas sagu yang dihasilkan di Provinsi Riau mencapai 

296,850 ton. 

Tanaman sagu termasuk tumbuhan monokotil dari keluarga palmae, genus 

Metroxylon, ordo Spadiciflorae dan spesies Metroxylon sp. Metroxylon termasuk 

jenis sagu yang paling luas penyebarannya dan mampu tumbuh dengan ketinggian 

hingga 700 mdpl serta tumbuh optimal pada ketinggian 400 mdpl (Nuraini, 2015). 

Menurut (Bintoro dkk., 2010), tanaman sagu dari genus Metroxylon dapat 

digolongkan menjadi dua, yaitu tanaman sagu yang berbunga atau berbuah dua 

kali (Pleonanthic) dengan kandungan pati yang rendah dan tanaman sagu yang 

berbunga atau berbuah sekali (Hepaxanthic) yang memiliki kandungan pati yang 

tinggi sehingga bernilai ekonomis. Dari pengolahan sagu akan menghasilkan tiga 

jenis limbah yaitu: ampas sagu (metroxylon sago), kulit sagu (bark), dan air 

limbah (waste water) (Idral dkk., 2012). Ampas sagu merupakan limbah padat 

hasil pengolahan tanaman sagu (Nuraini, 2015). Limbah ampas sagu tersebut 

sampai saat ini belum termanfaatkan secara optimal, sehingga dapat mencemari 

lingkungan(Sagita, 2020). Ampas sagu dapat dilihat pada Gambar 2.2. 
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Gambar 2. 2. Ampas Sagu 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

Penggunaan ampas sagu sebagai bahan pakan harus dengan takaran atau 

pembatan dalam pemberian kepada ternak dikarenakan kandungan serat kasar 

yang berdapat dalam ampas sagu sangat tinggi yaitu 11,44 % dan protein kasar 

0,83% kandungan serat kasar ampas sagu masih tinggi dengan kandungan protein 

yang rendah (Mucra dkk., 2020). Salah satu cara untuk meningkatkan nilai protein 

dan mengurangi kandungan serat kasar yaitu melalui teknologi fermentasi. Ampas 

sagu dapat diolah menggunakan teknologi fermentasi untuk menghasilkan bahan 

pakan yang tinggi protein dan vitamin, serta aman bagi lingkungan serta peternak 

bisa menggunakanya karena murah dan tersedia secara luas (Ananda dan Mujnisa, 

2021). Ampas sagu dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ternak sebagai unsur 

pakan yang dapat menghasilkan sumber energi apabila diolah dengan 

memanfaatkan teknologi fermentasi (Rianza1a dkk., 2019). 

 

2.3 Pellet 

Pellet adalah salah satu jenis makanan ternak yang dibuat dengan bebrapa 

campuran bahan pakan yang dibentuk menjadi adonan, kemudian dicetak 

sehingga berbentuk seperti batangan atau bulatan kecil-kecil. Ukuran dari pellet 

berkisar antara 1-2 cm. Jadi pellet tidak berupa tepung, tidak berupa butiran, dan 

tidak pula berupa larutan (Zaenuri dkk., 2014). Pakan pellet ini banyak digunakan 

terutama sebagai bentuk pakan untuk ayam broiler. Pakan bentuk pellet 

merupakan pakan yang dipadatkan melalui proses dari campuran beberapa bahan 

pakan. Keuntungan penggunaan pakan bentuk pellet antara lain mengurangi pakan 

yang terbuang dari tempat pakan ternak, meningkatkan palatabilitas, mengurangi 
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pemilihan pakan oleh ternak, serta mempermudah penanganan (Puspitasari, 2018). 

Adapun pellet dapat dilihat pada gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3. Pellet 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

Dalam pembuatan pellet ada beberapa faktor penting yang harus 

diperhatikan untuk keberhasilan dalam pembuatannya, diantaranya adalah 

temperatur dan kadar air, faktor temperatur kadar air didalam  pellet akan 

mempengaruhi kualitas ransum yang dihasilkan, yaitu perubahan struktur, tekstur, 

daya cerna, serta kandungan anti nutrisi. Dan faktor selanjutnya yaitu nilai 

kecernaan, nilai kecernaan sangat penting dalam pembuatan pellet  bertujuan 

untuk menentukan nilai atau mutu ransum, nilai kecernaan yang biasa diukur 

adalah kecernaan bahan kering dan kecernaan protein (Wuri, 2015). Pakan pellet 

memiliki performans lebih baik dan konversi pakan lebih rendah dibandingkan 

pakan mash. Berapa keunggulan dari bahan pakan bentuk pellet adalah : kerapatan 

tumpukan (Bulk Density) lebih tinggi dibandingkan pakan bentuk lain sehingga 

dalam proses pengangkutan kendaraan lebih maksimal, dan Komposisi pelet 

relatif merata karena pencampuran yang teliti sehingga tidak ada pemisahan 

(segregasi)) didalamnya (Rahmana dkk., 2016). 

 

2.4 Organ Dalam 

Organ dalam unggas berkaitan dengan organ pencernaan  karena sekresi 

yang dikeluarkan akan dialirkan dalam saluran usus untuk membantu pengolahan 

ransum yang dikonsumsi. Adapun organ-organ yang termasuk dalam organ dalam 

tersebut yaitu pankreas, hati, saluran empedu, dan organ penting lainnya termasuk 

jantung dan limpa (Mistiani dkk., 2020). 
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2.4.1 Hati 

Hati merupakan salah satu organ yang berperan penting dalam tubuh 

ternak, dimana hati berperan dalam  proses  metabolisme zat pakan dan zat racun 

dalam pakan (Marhayani dan Harmoko, 2019). Hati adalah kelenjar terbesar 

dalam tubuh. Hati terletak disekitar lambung otot dan duodenum, yang terdiri dari 

dua bagian lobus yang berwarnna coklat dan menghasilkan empedu yang 

ditampung dalam kantong empedu. Hati berfungsi sebagai penyaring zat-zat 

makanan yang diserap sebelum sisa pembakaran protein, karbohidrat, lemak dan 

zat besi, detoksifikasi (pembuangan racun), pembentukan butiran darah merah, 

metabolisme dan menyimpan vitamin (Triani dan Elisia, 2021). Adapun hati dapat 

dilihat pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2. 4. Hati 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

Hati berperan dalam sekresi empedu, metabolisme lemak, protein, 

karbohidrat, zat besi dan vitamin, detoksifikasi, pembentukan darah merah, dan 

penyimpanan vitamin. Faktor-faktor yang memengaruhi bobot hati adalah bobot 

tubuh, spesies, jenis kelamin, umur, dan bakteri patogen, bobot hati meningkat 

sejalan dengan meningkatnya umur, tetapi persentasenya konstan terhadap bobot 

badan (Sulistyoningsih, 2015). Persentase bobot hati ayam berkisar antara 1.7% - 

2.8% dari bobot hidup (Aqsa dkk., 2016). 

2.4.2 Jantung 

Jantung merupakan organ yang berfungsi alam pemompa darah dalam 

sistem transportasi atau sirkulasi tubuh, sehingga jantung sangat rentan dengan 

racun dan zat antinutrisi yang membuat pembesaran jantung karena adanya 

akumulasi zat racun. ukuran jantung dipengaruhi oleh jenis, umur, besar dan 

aktivitas hewan (Marhayani dan Harmoko, 2019). Menurut Aqsa dkk. (2016), 
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menyatakan bahwa fungsi jantung  mengedarkan darah secara efisien ke dalam 

paru-paru untuk menggantikan O2 dan CO2 untuk membantu proses metabolisme 

tubuh, adapun persentase dari bobot jantung ayam broiler yang normal berkisar 

antara 0,6-0,9% dari bobot hidup.   Adapun jantung dapat dilihat pada Gambar 

2.5. 

 

Gambar 2. 5. Jantung 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 

 

Persentase jantung ayam broiler sekitar 0,42-0,70% dari bobot hidup, 

jantung sangat rentan terhadap racun dan zat antinutrisi, pembesaran jantung dapat 

terjadi karena adanya akumulasi racun pada otot jantung. Pembesaran ukuran 

jantung biasanya disebabkan oleh adanya penambahan jaringan otot jantung. 

Dinding jantung mengalami penebalan sedangkan ventrikel relatif menyempit 

apabila otot menyesuaikan diri pada kontraksi yang berlebihan (Ikasari, 2017).  

2.4.3 Gizzard 

Gizzard merupakan organ dalam sistem pencernaan ternak unggas, yang 

memiliki fungsi mencerna makanan yang masuk. Gizzard memiliki dua pasang 

otot yang kuat dengan sebuah mukosa (lapisan kulit dalam) yang terdapat 

didalamnya. Bagian dalam gizzard terdiri dari lapisan kulit yang sangat keras, 

kuat dan sering ditemukan berisi bebatuan kecil yang berfungsi dalam membantu 

proses pencernaan (Watu dkk., 2018). Menurut Triani dan Elisia, (2021), Gizzard 

mempunyai otot-otot yang kuat sehingga dapat menghasilkan tenaga yang besar 

dan mempunyai mucosa yang tebal, besarnya kerjaotot gizzard dalam mencerna 

makanan akan mempengaruhi berat gizzard. Adapun Gizzard dapat dilihat pada 

Gambar 2.6. 
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Gambar 2. 6. Gizzard 

Sumber : Dokumentasi Penelitian (2023) 
 

Peningkatan bobot gizzard disebabkan karena peningkatan serat dalam 

pakan. Hal ini mengakibatkan beban gizzard lebih besar untuk memperkecil 

ukuran partikel ransum secara fisik, akibatnya urat daging gizzard tersebut akan 

lebih tebal sehingga memperbesar ukuran gizzard. Hal tersebut tidak 

mempengaruhi fungsi lain dari gizzard. Bobot gizzard normal pada ayam berkisar 

1.6% – 2.3% dari bobot hidup. Gizzard disebut juga muscular stomach (perut 

otot) atau empedal. Gizzard  berada diantara ventriculus dan bagian atas usus 

halus. Fungsi utama empedal adalah melumatkan pakan dan mencampur dengan 

air menjadi pasta yang dinamakan chymne. Ukuran dan kekuatan empedal 

dipengaruhi oleh kebiasaan makan ayam tersebut. Ayam yang dipelihara 

empedalnya lebih kuat dari pada ayam yang dikurung (Aqsa dkk., 2016). 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian telah dilakukan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2023 di 

Laboratorium Teknologi Produksi Ternak (TPT) dan UIN Agriculture Research 

and Development Station (UARDS). Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

3.2 Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayam broiler sebanyak 

100 ekor, ampas sagu, jagung halus, dedak halus, tepung ikan, tepung tapioka, 

bungkil kedelai, premix, minyak kelapa, dan EM4. 

3.2.2 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu, kandang ayam broiler. 

Lampu pijar 15 watt, tempat pakan gantung, tempat air minum, timbangan, ember, 

peralatan pembersih kandang, terpal, sekam, kamera, alat tulis, sarung tangan, 

mesin penggiling (grinder), mixing, baskom, saringan, mesin pencetak pellet dan 

plastik. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian akan dilakukan secara eksperimen menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan 

penelitian sebagai berikut: 

P1 :Pellet dengan tambahan ampas sagu fermentasi 0% 

P2 :Pellet dengan tambahan ampas sagu fermentasi 5% 

P3 :Pellet dengan tambahan ampas sagu fermentasi 10% 

P4 :Pellet dengan tambahan ampas sagu fermentasi 15% 

 Pemberian fermentasi ampas sagu sampai level 15% dalam ransum 

berdasarkan penelitian Uhi (2018). 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Kandang 

Persiapan kandang dilakukan sebelum DOC datang dan penelitian belum 

dimulai, yaitu dengan membersihkan kandang dari kotoran dan dilakukan 

pengapuran, peralatan seperti tempat pakan dan minum dibersihkan dengan 

larutan deterjen. Pemanas dan penerangan menggunakan lampu pijar 15 watt yang 

ditempatkan pada masing-masing kandang. Penentuan  petak kandang dilakukan 

secara acak dan diberi kode pada masing-masing unit kandang sesuai dengan 

perlakuan yang diberikan untuk mempermudah dalam proses pencatatan. 

3.4.2 Pembuatan Pellet Ampas Sagu 

 Pembuatan pellet ampas sagu dilakukan dimulai dari proses teknologi 

silase (fermentasi) ampas sagu yang bertujuan untuk meningkatkan nilai nutrisi 

bahan pakan kemudian ampas sagu yang sudah difermentasi selanjutnya 

dikeringkan di sinar matahari hingga kadar  air 14%, ampas sagu yang sudah 

dikeringkan kemudian digiling bersamaan dengan bahan-bahan sesuai dengan 

formula. Bahan kasar terlebih dahulu dimasukan ke dalam grinder hingga berubah 

menjadi tepung, Selanjutnya yaitu proses penyusunan ransum menggunakan Trial 

and Error, dengan menyesuaikan kebutuhan ayam broiler, selanjutnya yaitu 

proses pencampuran bahan-bahan yang sudah menjadi tepung. Bahan yang 

persentasenya kecil penggunaanya dicampurkan terlebih dahulu untuk 

mengantisipasi adanya bahan yang tercecer, selanjutnya proses pelleting atau 

pencetakan menjadi pellet dilakukan menggunakan mesin pellet. Semua bahan 

yang telah ditimbang dan dicampurkan kemudian dimasukan kedalam lubang 

pemasukan mesin pellet lalu dicetak hingga menjadi pellet. Pellet yang sudah 

terbentuk kemudian dilakukan proses drying atau pengeringan dengan cara 

meletakan pellet pada alas secara merata atau bisa dengan cara diangin-anginkan.  
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Prosedur pembuatan pellet dapat dilihat pada Gambar 3.1. berikut ini: 

 

Gambar 3. 1. Bagan Prosedur Pembuatan pellet. 
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3.4.3 Pembuatan Ransum 

Kebutuhan nutrisi ayam broiler dilihat pada tabel 3.1, kandungan nutrisi 

bahan penyusun ransum pada tabel 3.2 dan komposisi penyusunan ransum bisa 

dilihat pada tabel 3.3 dan 3.4. 

Tabel 3. 1. Kebutuhan Zat Nutrisi Ayam Broiler Fase Starter dan Finisher 

Zat Nutrisi Starter Finisher 

Metabolis Energi (Kkal/kg) 3200 3100 

Protein Kasar (%) 23,0 20,0 

Lemak Kasar (%) 6,0 6,0 

Serat Kasar (%) 4,0 4,0 

Kalsium (%) 1,0 1,0 

Pospor (%) 0,9 0,8 
Sumber : NRC (1994) 

Tabel 3. 2. Kandungan Nutrisi Bahan Penyusun Ransum 

Bahan Pakan ME(Kkal) PK(%) LK(%) SK(%) Ca(%) P(%) 

Jagung
a
 3182 9,70 4,83 2,43 0,22 0,60 

Dedak Halus
a
 3231 15,47 9,03 8,70 0,19 0,73 

Tepung Ikan
a
 3262 48,61 4,67 5,36 5,10 2,80 

Bungkil Kedelai
a
 3111 42,65 5,90 8,18 0,87 0,50 

Ampas Sagu
d
 3200 3,40 0,00  11.61 0,00 0,00 

Minyak Kelapa
c
 8800,00 0,00 60,41 0,00 0,00 0,00 

Premix
b
 0,00 0,00 0,00 0,00 5,38 1,44 

Sumber : a. (Alfin, 2019) 

  b. Mineral dan  Vitamin Komersial Produksi PT. Medion 

  c. Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian Universitas Riau, 2018 

 

Tabel 3. 3. Komposisi Ransum Penelitian Fase Starter 

 Perlakuan 

Nama Bahan P1 P2 P3 P4 

Jagung 45,00 41,00 35,00 29,00 

Dedak Halus 16,00 16,00 16,00 16,00 

Tepung Ikan 12,00 12,00 13,00 14,00 

Bungkil Kedelai 25,00 25,00 25,00 25,00 

Ampas Sagu 0,00 5,00 10,00 15,00 

Minyak Kelapa 2,00 1,00 1,00 1,00 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Metabolis Energi (kkal/kg) 3294,08 3254,20 3271,30 3288,40 

Protein (%) 23,38 23,07 23,04 23,02 

Lemak Kasar (%) 6,86 6,11 5,92 5,73 

Serat Kasar (%) 4,70 5,20 5,70 6,20 

Ca (%) 0,96 0,95 0,99 1,03 

P (%) 0,85 0,82 0,82 0,81 
Keterangan : perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan Trial 

and Error yang mengacu pada tabel 3.1 
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Tabel 3. 4. Komposisi Ransum Penelitian Fase Finisher 

 Perlakuan 

Nama Bahan P1 P2 P3 P4 

Jagung 65,00 49,00 37,55 32,55 

Dedak Halus 16,00 16,00 21,00 21,00 

Tepung Ikan 6,00 4,00 4,50 4,50 

Bungkil Kedelai 21,85 25,85 26,85 26,85 

Ampas Sagu 0,00 5,00 10,00 15,00 

Minyak Kelapa 0,15 0,15 0,10 0,10 

Jumlah 100 100 100 100 

Kandungan Nutrisi     

Metabolis Energi (kkal/kg) 3187,58 3199,44 3215,07 3231,37 

Protein (%) 20,19 20,31 20,73 20,32 

Lemak Kasar (%) 5,81 5,66 5,66 5,47 

Serat Kasar (%) 4,45 5,01 5,85 6,33 

Ca (%) 0,65 0,57 0,59 0,57 

P (%) 0,73 0,65 0,64 0,61 
Keterangan : Perkiraan kandungan nutrisi bahan ransum berdasarkan hitungan Trial and Error 

yang mengacu pada Tabel 3.1 

 

3.4.4 Penempatan Perlakuan pada Petak Kandang Penelitian 

Metode penempatan DOC ayam broiler pada unit kandang pada penelitian 

ini sebagai berikut:  

Ayam broiler umur 1 hari ditimbang sebanyak 100 ekor kemudian dicatat 

bobot badannya dan diberi tanda. Ayam broiler umur 1 hari yang sudah ditimbang 

dan dicatat bobot badannya dimasukkan kedalam kandang perlakuan 1-20 

sebanyak 5 ekor/kandang. Jumlah bobot badan ayam broiler/kandang 

dibandingkan dengan jumlah bobot badan ayam dengan kandang lain. Jika 

terdapat jumlah bobot ayam yang jauh berbeda dengan kandang yang lain, maka 

dilakukan penukaran sampel antar kandang, agar jumlah bobot badan 

ayam/kandang mendekati jumlah yang sama. Metode penempatan ayam broiler 

pada unit kandang penelitian akan dilakukan dengan cara randomisasi, dengan 

prinsip penempatan ayam pada masing-masing unit sama bobot badannya. 

Pemeliharaan ayam broiler dilakukan selama 28 hari dengan pemberian pakan 

yang disesuaikan dengan fase pertumbuhannya. 

3.4.5 Pemberian Ransum dan Air Minum 

Pemberian ransum pada ayam broiler didasarkan pada periode umur 

pemeliharaan yang mengacu pada standar pemeliharaan ayam broiler. Jika 
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ransum habis ditambahkan dan dicatat. Pemberian air minum diberikan secara 

adlibitum (sesuai) tanpa menggunakan obat-obatan dan vitamin. 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum DOC datang, terlebih dahulu kandang disanitasi, yakni 

pembersihan kandang hanya secara parsial (sebagian) saja. Selanjutnya, kandang 

didesinfeksi dengan menggunakan desinfektan dengan cara disemprotkan ke 

seluruh bagian kandang hingga merata. Peralatan kandang yang disiapkan seperti 

tempat pakan dan tempat air minum. Penerangan dan pemanasan kandang 

digunakan lampu pijar 15 watt yang ditempatkan pada setiap unit kandang. 

Penentuan letak unit kandang dilakukan secara acak dan untuk memudahkan 

pencacatan pada masing-masing unit kandang diberikan tanda sesuai dengan 

perlakuan yang diberikan. 

 

3.6 Peubah yang Diamati 

Pengukuran berat organ dalam diperoleh dari pembagian antara bobot organ 

dalam (Hati, Jantung, Gizzard) dengan bobot hidup broiler dikalikan dengan 

100% setelah disisihkan lemak yang melekat (Keliyat, 2022). Parameter yang 

diamati dalam penelitian ini adalah: 

1. Persentase Bobot Hati 

Persentase hati diperoleh dari pembagian antara bobot hati dengan 

bobot badan akhir ayam dikalikan 100%.  

2. Persentase Bobot Jantung 

Persentase jantung diperoleh dari pembagian antara bobot jantung 

dengan bobot badan akhir ayam dikalikan 100%. 

3. Persentase Bobot Gizzard 

Persentase gizzard diperoleh dari pembagian antara bobot gizzard 

dengan bobot badan akhir ayam dikalikan 100%.  

 

3.7 Analisis Data 

Data hasil percobaan yang diperoleh diolah menurut analisis keragaman 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie (1993). Model linier 

rancangan acak lengkap adalah sebagai berikut: 
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Yij= µ + αi + Σij 

Keterangan : 

Yij  : Nilai pengamatan pada perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

µ  : Rataan umum  

αi : Pengaruh perlakuan  ke - i 

Σij : Pengaruh galat dari perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i  : 1, 2, 3, 4, 5(perlakuan) 

j  : 1, 2, 3, 4, (ulangan) 

Tabel sidik ragam untuk uji Rancangan Acak Lengkap dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. di bawah ini: 

 

Tabel 3. 5. Analisis Sidik Ragam 

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat 
F Hitung 

F Tabel 

Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1% 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG   

Galat t(r-1) JKG KTG    

Total tr-1      

Keterangan : 

t   : Perlakuan 

 r  : Ulangan 

 JKP  : Jumlah Kuadrat Perlakuan 

 JKG : Jumlah Kuadrat Galat 

 JKT : Jumlah Kuadrat Tengah 

 KTP : Kuadrat Tengah Perlakuan 

 KTG : Kuadrat Tengah Galat 

Pengolahan Data: 

 Faktor Koreksi (FK)   =  
     

   
 

 Jumlah Kuadrat Total (JKT)  =  ∑ Y
2
ij-FK 

 Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP)  =  
      –   

 
 

 Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  =  JKT – JKP 

 Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP)  =  
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 Kuadrat Tengah Galat (KTG)  = 
    

      
 

 F Hitung      =  
   

    
 

 Bila hasil analisis sidik ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka 

dilakukan uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 
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V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian pellet 

ampas sagu fermentasi sampai level 15% dalam ransum dapat mempertahankan 

bobot organ dalam ayam broiler (Hati, Jantung dan Gizzard). 

 

5.2 Saran 

Disarankan pakan dalam bentuk pellet dengan tambahan ampas sagu 

fermentasi didalam ransum diberikan pada ayam kampung dengan menaikan level 

pemberian ampas sagu fermentasi >15%. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1.Analisis Statistik Persentase Bobot Hati (%) 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

  P1 4,13 3,02 2,72 2,75 2,79 15,41 3,08 0,60 

P2 2,50 2,85 3,22 2,87 2,45 13,89 2,78 0,31 

P3 2,31 1,95 3,22 3,00 2,47 12,95 2,59 0,52 

P3 2,44 2,01 3,59 2,76 1,92 12,72 2,54 0,68 

Total 11,38 9,83 12,75 11,38 9,63 54,97 10,99 2,10 

 

FK  =  
Y  

rt
 

 = 
        

   
 

 = 
    ,  

  
 

 =  151,09 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (4,13)
2  

+ (3,02)
2 
+ (2,72)

2 
+ (2,75)

2 
+...+(1,92)

2 
– FK 

 = 156,70 – 151,09 

 = 5,61 

JKP = 
         

 
 – FK 

 = 
    ,   

 
+   ,   

  
+   ,   

 
+   ,  

 

 
    ,   

 = 
     ,    +          +     ,    +     ,    

 
    ,   

 =  0,90 

JKG = JKT – JKP 

 = 5,61-0,90 

= 4,72 
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KTP = JKP/db P 

 = 0,90 / 3 

 = 0,30 

KTG = JKG / db G 

 = 4,72 / 16 

 = 0,29 

F Hit = KTP / KTG 

 = 0,30 / 0,29 

 = 1,01 

Tabel  Anova 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

F Tabel 

 

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 0,90 0,30 1,01
ns 

3,24 5,29 

Galat  16 4,72 0,29 -   - -  

Total  19 5,61 -  -   -   - 

Keterangan : NS = Non Signifikan F Hitung < F Tabel 0,05. 
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Lampiran 2. Analisis Statistik Persentase Bobot Jantung (%) 

Perlakuan Ulangan Total Rataan St.Dev 

 
U1 U2 U3 U4 U5 

   P1 0,45 0,50 0,47 0,47 0,51 2,40 0,48 0,03 

P2 0,53 0,32 0,58 0,42 0,49 2,34 0,47 0,10 

P3 0,45 0,46 0,40 0,51 0,47 2,28 0,46 0,04 

P3 0,49 0,40 0,39 0,43 0,35 2,07 0,41 0,05 

Total 1,91 1,68 1,83 1,83 1,82 9,08 1,82 0,22 

FK  =  
Y  

rt
 

 = 
  ,   

 

   
 

 = 
  ,  

  
 

 = 4,123 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (0,45)
2 
+ (0,50)

2
+(0,47)

2
+(0,47)

2 
+...+(0,35)

2 
– FK 

 = 4,197-4,123 

 = 0,07 

JKP = 
   Yij 

  

r
 – FK 

 = 
   ,   

 
+  ,   

  
+  ,   

 
+  ,   

 

 
  4,123 

 = 
   ,   +  ,    +  ,   +  ,    

 
  ,  3 

 = 0,01 

JKG = JKT – JKP 

 =  0,07-0,01 

 =  0,06 

KTP = JKP/db P 

 = 0,01/3 

 = 0,004 
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KTG = JKG / db G 

 = 0,06 / 16 

 =  0,004 

F Hit = KTP / KTG 

 =  0,00/0,00 

 = 1,081 

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

F Tabel 

 

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 0,01 0,004 1,081
ns

 3,24 5,29 

Galat  16 0,06 0,004 -   - -  

Total  19 0,07 -  -   -   - 

Keterangan : NS = Non Signifikan F Hitung < F Tabel 0,05. 
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Lampiran 3. Analisis Statistik Persesntase Bobot Gizzard (%) 

Perlakuan 
Ulangan Total Rataan St.Dev 

U1 U2 U3 U4 U5 

   P1 2,76 2,27 2,04 2,49 3,22 12,79 2,56 0,46 

P2 2,18 2,35 3,64 2,83 2,85 13,84 2,77 0,57 

P3 3,01 2,49 3,17 3,22 2,96 14,84 2,97 0,29 

P3 1,65 2,82 1,84 3,20 2,73 12,24 2,45 0,67 

Total 9,61 9,93 10,68 11,73 11,76 53,71 10,74 1,98 

FK  =  
Y  

rt
 

 = 
   ,   

 

   
 

 = 
    ,  

  
 

 = 144,2189 

JKT =∑ Yij
2 
– FK 

 =  (2,76)
2 
+ (2,27)

2
+(2,04)

2
+(2,49)

2 
+...........(2,73)

2 
– FK 

 = 145,012 – 144,2189 

 = 0,79 

JKG = JKT – JKP 

 = 5,037-0,79 

 =  4,24 

KTP = JKP/db P 

 = 0,79 / 3 

 = 0,26 

JKP = 
   Yij 

  

r
 – FK 

 = 
    ,   

 
+   ,   

  
+   ,   

 
+   ,   

 

 
  144,2189 

 = 
     ,     +    ,      +    ,     +         ,  

 
    ,     

 = 0,79 
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KTG = JKG / db G 

 = 4,24 / 16 

 = 0,27 

F Hit = KTP / KTG 

 = 0,26 / 0,27 

 =  1,00 

Tabel Anova 

Sumber 

Keragaman 

(SK) 

  

Derajat 

Bebas (DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT)  

 

F Hitung 

F Tabel 

 

        0,05 0,01 

Perlakuan  3 0,79 0,26 1,00
ns 

3,24 5,29 

Galat  16 4,24 0,27 -   - -  

Total  19 5,037 -  -   -   - 

Keterangan : NS = Non Signifikan F Hitung < F Tabel 0,05. 
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Lampiran 4. Alat dan Bahan 

 

Kandang 

 

Lampu pijar 

 

Mesin penggiling 

 

Kandang perlakuan 

 

Thermohygrometer 

 

Timbangan digital 
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EM4 

 

Bungkil kedelai 

 

Tempat pakan gantung dan tempat air 

minum 

 

Air, silo dll. 

 

Bungkil jagung dan dedak padi 

Timbangan 
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Lampiran 5. Ampas Sagu 

 
 

 
 

 

 
 

 
 

  

 

  



 

35 

 

Lampiran 6. Fermentasi Ampas Sagu 
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Lampiran 7. Pembuatan Pellet 
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Lampiran 8. Persiapan Kandang dan Sanitasi 
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Lampiran 9. Pemeliharaan Ayam Broiler 
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Lampiran 10. Sampel dan Parameter Penelitian 
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